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Abstract. The dynamic and fast-paced nature of startup companies often fosters an always-on culture,
where employees are required to respond to communications instantly. This excessive synchronous
communication pattern has the potential to reduce work focus and trigger stress. This study aims to explore
the role of asynchronous communication (communication that does not require an immediate response) in
maintaining both work productivity and the well-being of startup employees. Using a descriptive qualitative
method with a case study approach, data was collected through in-depth interviews with eight employees
from various technology startups in Indonesia. The results show that the implementation of structured
asynchronous communication provides space for employees to engage in deep work, reduces interruptions,
and creates healthy boundaries between work and personal time. The success of this system depends heavily
on clear documentation, clarity of message context, and commitment to organizational culture. This study
concludes that asynchronous communication is not simply a technical tool, but rather a cultural strategy
crucial to the sustainable performance of modern startups.
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Abstrak. Karakteristik perusahaan startup yang dinamis dan bertempo cepat sering kali memicu budaya
always-on, di mana karyawan dituntut untuk selalu merespons komunikasi secara instan. Pola komunikasi
sinkronus yang berlebihan ini berpotensi menurunkan fokus kerja dan memicu stres. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi peran komunikasi asinkronus (komunikasi yang tidak memerlukan respons seketika)
dalam menjaga produktivitas kerja sekaligus kesejahteraan (well-being) karyawan startup. Menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terhadap delapan karyawan dari berbagai startup teknologi di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan komunikasi asinkronus yang terstruktur memberikan ruang bagi karyawan
untuk melakukan deep work, mengurangi interupsi, dan menciptakan batasan yang sehat antara waktu kerja
dan pribadi. Keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada dokumentasi yang jelas, kejelasan konteks
pesan, dan komitmen budaya organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi asinkronus bukan
sekadar alat teknis, melainkan strategi kultural yang krusial bagi keberlanjutan performa startup modern.

Kata kunci: Komunikasi Asinkronus, Produktivitas, Kesejahteraan Karyawan, Startup, Deep Work.
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PERAN KOMUNIKASI ASINKRONUS DALAM MENJAGA PRODUKTIVITAS DAN KESEJAHTERAAN
KARYAWAN DI PERUSAHAAN STARTUP

1. LATAR BELAKANG

Perusahaan startup dikenal dengan budayanya yang adaptif, inovatif, dan bergerak
cepat. Namun, fleksibilitas ini sering kali dibarengi dengan ekspektasi tinggi terhadap
ketersediaan karyawan. Kehadiran platform komunikasi instan seperti Slack, WhatsApp,
dan Discord membuat batasan waktu kerja menjadi kabur. Karyawan terjebak dalam
budaya komunikasi sinkronus—di mana setiap pesan atau panggilan harus dijawab

seketika itu juga.

Kondisi always-on (selalu terhubung) ini memicu fenomena hyper-responsiveness
yang justru kontraproduktif. Karyawan menghabiskan sebagian besar waktu kerja mereka
untuk membalas pesan atau berpindah dari satu rapat virtual ke rapat lainnya (meeting

fatigue), alih-alih menyelesaikan tugas utama mereka.

Sebagai solusi, beberapa startup mulai mengadopsi pola komunikasi asinkronus.
Komunikasi asinkronus adalah pertukaran informasi yang memiliki jeda waktu antara
pengiriman pesan dan responsnya (misalnya melalui email, dokumentasi Notion, atau
manajemen tugas di Jira). Pendekatan ini memberikan otonomi kepada penerima pesan

untuk merespons saat mereka siap, sehingga meminimalkan interupsi

2. KAJIAN TEORITIS

2.1 Teori Kekayaan Media (Media Richness Theory)

Teori yang dikembangkan oleh Daft dan Lengel ini menyatakan bahwa efektivitas
komunikasi bergantung pada kesesuaian antara karakteristik media komunikasi dengan
kompleksitas pesan. Media sinkronus (seperti panggilan video) dinilai "kaya" karena
memiliki isyarat visual dan verbal secara langsung, cocok untuk pemecahan masalah yang
rumit atau resolusi konflik. Sebaliknya, media asinkronus (seperti teks dokumentasi)
dinilai "miskin" isyarat, namun sangat efisien untuk menyampaikan informasi yang
bersifat koordinasi, pembaruan status, dan instruksi kerja terstruktur yang tidak

membutuhkan emosi.
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2.2 Konsep Deep Work vs. Shallow Work

Cal Newport mendefinisikan deep work sebagai kemampuan untuk fokus tanpa
gangguan pada tugas yang menuntut kemampuan kognitif tinggi. Sebaliknya, shallow
work adalah tugas-tugas administratif yang logistik dan sering kali dilakukan sambil
terdistraksi (seperti membalas obrolan singkat). Komunikasi sinkronus yang konstan
memaksa karyawan berada dalam kondisi shallow work, sedangkan komunikasi

asinkronus memberikan proteksi waktu bagi karyawan untuk masuk ke fase deep work.

2.3 Kesejahteraan Karyawan (Employee Well-being) dalam Organisasi

Kesejahteraan di tempat kerja tidak hanya diukur dari kesehatan fisik, tetapi juga
kesehatan mental dan emosional. Faktor penentu utamanya adalah otonomi kerja (kendali
atas bagaimana dan kapan pekerjaan dilakukan) dan kemampuan untuk melakukan

detachment (melepaskan diri dari urusan pekerjaan saat waktu istirahat).
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus. Penelitian kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai

pengalaman subjektif karyawan terkait budaya komunikasi di tempat kerja mereka.

o Subjek Penelitian: 8 orang informan yang bekerja di sektor startup (Teknologi,
EduTech, dan FinTech) di Indonesia dengan masa kerja minimal 1 tahun, di mana

perusahaan mereka menerapkan sistem kerja hibrida atau remote (jarak jauh).

o Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam (in-depth interview) secara
semi-terstruktur melalui Google Meet dan analisis dokumen internal (seperti

panduan komunikasi perusahaan jika ada).

¢ Analisis Data: Menggunakan analisis tematik (thematic analysis) dengan tahapan

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis tematik, hasil penelitian disusun menjadi tiga indikator utama:

4.1 Dampak Komunikasi Asinkronus terhadap Produktivitas (Deep Work)

Para informan menyatakan bahwa ketika perusahaan membatasi jumlah rapat
instan dan beralih ke komunikasi berbasis teks yang terencana, produktivitas mereka

meningkat.

Metode Komunikasi Karakteristik Aliran Kerja [Dampak Kognitif

Gangguan Konstan / Sinkronus [Interupsi Fokus Kerja SecarafKerja Dangkal (Shallow Work)

Berkala
Komunikasi Asinkronus|Penyediaan Blok Waktu Fokus|Kerja Mendalam (Deep Work)
Terstruktur Mandiri

Pengurangan Fragmentasi Waktu: Sebelum menerapkan asinkronus, karyawan
mengalami fragmentasi waktu (waktu kerja terpotong-potong oleh notifikasi).
Dengan asinkronus, mereka dapat mengalokasikan waktu 2—3 jam tanpa membuka
aplikasi pesan untuk menyelesaikan tugas-tugas krusial seperti pemrograman,

penulisan konten, atau analisis data.

Kualitas Keputusan yang Lebih Baik: Karena tanggapan tidak dituntut dalam
hitungan menit, karyawan memiliki waktu untuk berpikir, meriset, dan menyusun
jawaban yang lebih komprehensif. Dokumen tertulis yang dihasilkan menjadi lebih

berkualitas dibandingkan hasil diskusi spontan yang sering kali tidak terdokumentasi.

4.2 Kontribusi terhadap Kesejahteraan Karyawan (Well-being)

Dari aspek psikologis, komunikasi asinkronus terbukti menurunkan tingkat

kecemasan (anxiety) karyawan secara signifikan.

Menghilangkan "Kecemasan Merespons' (Response Anxiety): Karyawan tidak
lagi merasa bersalah jika tidak membalas pesan dalam waktu 5 menit. Penurunan

urgensi palsu (false urgency) ini mengurangi beban mental harian mereka

Work-Life Separation yang Lebih Sehat: Pada sistem asinkronus, pengiriman

pesan di luar jam kerja tidak mewajibkan penerima untuk langsung membaca atau
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membalas. Hal ini memberikan ruang bagi karyawan untuk benar-benar beristirahat

di malam hari atau akhir pekan tanpa merasa terikat secara digital (digital leash).

4.3 Tantangan dan Hambatan Implementasi

1.

Meldasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa hambatan dalam

penerapannya di lapangan:

Hambatan Kultural (Mindset Lama): Beberapa manajer tingkat menengah
masih memiliki kecenderungan untuk memantau kehadiran staf melalui kecepatan

membalas pesan (metrik performa yang semu).

Keterampilan Menulis yang Rendah: Komunikasi asinkronus sangat bergantung
pada teks. Jika instruksi tertulis yang dibuat tidak jelas, penuh ambiguitas, atau
kurang konteks, hal itu justru memicu miskomunikasi kronis dan memperlambat

proyek.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Komunikasi asinkronus memainkan peran vital dalam ekosistem starfup modern

sebagai penyeimbang di tengah tingginya tekanan kerja. Pola komunikasi ini terbukti

berhasil meningkatkan produktivitas dengan cara memfasilitasi deep work serta

mengurangi waktu yang terbuang untuk rapat yang tidak efisien. Di sisi lain, komunikasi

asinkronus menjaga kesejahteraan karyawan dengan memberikan otonomi penuh

terhadap kendali waktu mereka, mengurangi stres akibat kelelahan digital, dan

meminimalkan kejenuhan (burnout).

5.2 Saran

1.

Bagi Manajemen Startup: Perlu menyusun Communication Charter (Piagam
Komunikasi) yang tertulis secara formal. Piagam ini harus menetapkan ekspektasi
waktu respons (misal: pesan Slack maksimal dibalas dalam 4 jam, email dalam 24

jam) sehingga tidak ada asumsi yang salah.

Bagi Karyawan: Penting untuk meningkatkan keterampilan komunikasi tertulis
(written communication skill) agar pesan yang disampaikan secara asinkronus

bersifat jelas, padat, dan memiliki konteks yang lengkap (actionable messages).
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Diharapkan penelitian berikutnya dapat
menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur secara presisi korelasi antara jam

komunikasi asinkronus dengan metrik output performa perusahaan.
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